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ABSTRAK

Bangunan Kantor setinggi 32 lantai dan 4 lantai basement akan dibangun di daerah Jakarta Pusat.

Stratifikasi tanah di area studi cukup seragam berdasarkan pengujian in-situ (piezocone).

Keberadaan pasir sangat lepas dan lepas berpotensi mengalami likuifaksi. Penggunaan kelompok

tiang menyebabkan pemadatan ke arah lateral terutama pada tiang pancang. Hal ini akan

meningkatkan nilai tekanan lateral sekeliling tiang. Nilai tahanan geser juga meningkat terutama

pada tanah pasiran. Pengujian piezocone dilakukan untuk mengetahui karakteristik tanah terutama

pada lapisan pasir lepas sebelum dan sesudah pekerjaan pemancangan. Nilai tahanan ujung (qc) dari

pengujian piezocone setelah pemancangan meningkat sekitar 1.5 – 3.5 kali dari sebelumnya. Nilai

ini cukup signifikan untuk lapisan pasir, namun nilai tahanan ujung untuk lapisan tanah lempung

relatif tidak mengalami peningkatan. Penggunaan kelompok tiang pancang pada tanah pasiran

menyebabkan pemadatan ke arah lateral dan vertikal. Piezocone dapat digunakan untuk melakukan

verifikasi perubahan kepadatan tanah pasir. Dari uji piezocone setelah pekerjaan pemancangan,

diketahui nilai tahanan selimut dan tahanan ujung telah meningkat. Perubahan nilai tersebut

meningkatkan resistensi potensi likuifaksi.

Kata Kunci : pasir lepas, tanah butir kasar, pemancangan, piezocone, karakteristik pasir, kepadatan

relatif, tahanan ujung, likuifaksi.
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ABSTRACT

A 32-stories with 4-stories basements Office Building will be built in Central Jakarta. The soil

stratification based on in-situ piezocone testing is uniform. The existence of very loose and loose

sand layer should be concerned because of its liquefaction potential. The use of pile groups causes

compaction in the lateral direction, particularly on piles. This will increase the value of lateral

pressure around piles then the shear resistance values specially on cohesion less soil will be

increased. Piezocone test was conducted to determine the characteristics of the soil, especially for

loose sand layer before piling and after piling works. The tip-resistance value (qc) of Piezocone tests

after piling works have been increased at about 1.5 – 3.5 times than before. It is quite significant for

sand layer, but there is no relatively increasing qc-values for clay layer. The use of pile groups on

cohesion less soil causes compaction not only in the lateral direction but also in vertical direction.

Piezocone can be used as tools to verify the changes of sand density. From piezocone after piling

works results, not only the shear/sleeve resistance values but also tip/cone resistance value of sand

layer has been increased. The changes improve the resistance of liquefaction potential.

Keywords : loose sand, cohesion less, piezocone, piling, sand characteristic, relative density, cone

resistance, liquefaction.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap bangunan sipil seperti gedung bertingkat, jalan raya, jembatan, menara,

terowongan, tanggul maupun dinding penahan harus mempunyai pondasi yang

dapat menopang dan mendukungnya. Fungsi pondasi adalah meneruskan beban

konstruksi ke lapisan tanah yang berada di bawah pondasi. Keberadaan pondasi

tidak hanya harus memperhitungkan daya dukung yang diberikan namun juga harus

dapat menjamin kestabilan bangunan sipil tersebut terhadap beban yang bekerja.

Beban yang bekerja dapat berupa beban berat sendiri dan gaya luar seperti tekanan

angin dan gempa bumi. Selain itu, sistem pondasi tidak boleh mengalami penurunan

yang melebihi batas yang diijinkan. Oleh karena itu, pondasi bangunan harus

diletakkan pada lapisan tanah yang cukup keras, padat dan kuat agar tidak terjadi

kegagalan akibat penurunan yang berlebihan.

Banyak faktor dalam pemilihan jenis pondasi yang akan digunakan pada

bangunan sipil. Faktor tersebut dapat berupa faktor teknis seperti jenis lapisan tanah

maupun faktor non teknis seperti biaya konstruksi, metode dan waktu konstruksi.

Pemilihan jenis pondasi harus dapat menjamin kestabilan struktur atas dengan

semua gaya yang bekerja. Tanah pendukung harus memberikan kapasitas daya

dukung yang cukup untuk memikul beban yang bekerja. Keberadaan lapisan tanah

pendukung ini menyebabkan munculnya sistem pondasi dangkal dan pondasi
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dalam. Pondasi dangkal adalah pondasi yang dibuat dekat dengan permukaan tanah,

pada umumnya memiliki perbandingan antara kedalaman dengan lebar pondasi

sekitar kurang dari 4 (Df/B < 4). Sedangkan pondasi dalam merupakan pondasi

yang didirikan pada permukaan tanah dengan kedalaman tertentu sampai didapat

daya dukung dasar pondasi yang dapat memikul beban struktur atas yang bekerja.

Menurut Bowles (1984), pondasi tiang pancang banyak digunakan pada struktur

gedung tinggi yang mendapat beban lateral dan aksial.

Perkembangan alternatif metode pemancangan memunculkan sistem

pemancangan tiang dengan cara ditekan (push-in pile). Sistem pemancangan tiang

ini pada dasarnya akan memindahkan volume tanah sebesar volume tiang yang

ditekan masuk. Hal ini akan memberikan dampak pemadatan pada tanah di

sekeliling tiang dan memberikan densifikasi pada tanah. Pemadatan tanah ini akan

menghasilkan peningkatan daya dukung. Penggunaan kelompok tiang akan

memberikan efek pemadatan pada arah lateral terlebih pada tiang. Hal ini akan

meningkatkan nilai tekanan lateral di sekeliling tiang sehingga tahanan selimut,

khususnya pada tanah pasiran akan meningkat.

Sebuah bangunan Kantor dengan total 32 lantai dan 3 lantai basement akan

dibangun di Jalan Kebon Sirih, Jakarta Pusat. Diketahui dari hasil penyelidikan

tanah bahwa terdapat lapisan pasir sangat lepas dan pasir lepas di kedalaman rata -

rata 5.5 – 8.5 meter. Keberadaan tanah pasir lepas termasuk dalam kategori tanah

bermasalah karena memiliki potensi terhadap likuifaksi. Likuifaksi adalah suatu

fenomena pencairan tanah dimana perilaku tanah yang jenuh atau sebagian jenuh

secara substansial kehilangan kekuatan dan kekakuan akibat adanya peningkatan

tegangan, misalnya gempa bumi.



3

Studi ini akan berfokus pada perubahan kepadatan relatif tanah pasir lepas

akibat pekerjaan pemancangan. Salah satu metode untuk mencari informasi tentang

perubahan kepadatan relatif tanah adalah dengan melakukan uji piezocone.

Penggunaan Piezocone (CPTu), khususnya pada tanah lunak dan tanah bermasalah

mulai populer di Indonesia sejak 1990. Peningkatan penggunaan ini terkait oleh

interpretasi hasil pengujian yang akurat meskipun sangat bergantung pada korelasi

empirik serta hasil pengujian yang memberikan banyak data untuk perbandingan.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan kepadatan relatif

pasir lepas akibat pemancangan tiang dan dampaknya pada peningkatan resistensi

terhadap likuifaksi.

1.3 Lingkup Penelitian

Dalam analisis ini, lingkup penelitian meliputi :

Penentuan parameter-parameter sekunder yang dapat diperoleh berdasarkan

data uji lapangan.

Perbandingan hasil pengujian Piezocone sebelum pemancangan dan

sesudah pemancangan tiang.

Penentuan besarnya dampak pemancangan terhadap karakteristik kepadatan

relatif lapisan pasir lepas.

Penentuan state parameter sebelum dan sesudah pemancangan tiang.

Evaluasi potensi likuifaksi pada lokasi studi.
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1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah :

Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan literatur yang relevan sebagai

acuan dari proses pengujian lapangan dan interpretasi hasil uji.

Pengambilan Data di Lapangan

Untuk memperoleh data yang relevan dengan objek penelitian maka dilakukan

pengujian Piezocone.

Studi Parameter

Dalam penentuan parameter-parameter tanah dilakukan dengan interpretasi hasil uji

dan justifikasi geoteknik.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tesis ini adalah sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN meliputi latar belakang, tujuan penelitian, lingkup

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA berisi tentang tinjauan literatur mengenai

teori pengujian Piezocone, tahapan pengujian di lapangan, teori pondasi tiang, dan

tahapan interpretasi hasil pengujian.

BAB 3 METODE PENELITIAN membahas mengenai cara penentuan

parameter dan interpretasi data lapangan, teknik pengujian yang digunakan dan

hubungan antara kepadatan relatif tanah terhadap tahanan ujung (qc), cara

penentuan state parameter, cara analisis potensi likuifaksi.
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BAB 4 STUDI KASUS membahas mengenai identifikasi kondisi dan

aktivitas di lapangan, hasil dan interpretasi pengujian lapangan sebelum dan

sesudah pekerjaan pemancangan, komparasi hasil uji, analisis perubahan kepadatan

relatif lapisan tanah pasir, analisis perubahan nilai state parameter akibat

pemancangan, serta analisis potensi likuifaksi pada lokasi studi.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN berisi tentang kesimpulan yang

diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan

untuk penelitian selanjutnya.




